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Pengaruh Kombinasi Pupuk Kandang Kambing dan Pupuk Fosfat terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

Astri Viona', Maria Fitriana’, Firdaus Sulaiman’
'Mahasiswa Program Studi Agrockoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian
: Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
*Dosen Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 30662
Sumalera Selatan

ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan pupuk kandang kambing
dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis tipe tegak. Penelitian
dilaksanakan di daerah Sekojo Palembang, Sumatera Sclatan pada bulan Juli sampai Oktober 2020. Benih
vang digunakan pada penelitian ini yaitu benih buncis tipe tegak varietas Balitsa-1. Metode vang
digunakan adalah metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Fakior
pertama. pupuk kandang kambing yang terdiri dari 3 taraf: K, = 80 g polibeg™, K2 = 120 g polibeg”, Ks =
160 g polibeg”. Faktor kedua, pupuk fosfat yang terdiri dari 3 tarafz P, = 83 kg pupuk fosfu (setara
dengan 1,44 g pupuk TSP), P> = 108 kg pupuk fosfat (setara dengan 1,87 g pupuk TSP), P = 133 kg
pupuk fosfat (setara dengan 2,31 g pupuk TSP). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, umur berbunga, jumlah bunga, jumlah polong gugur, umur panen, jumiah polong, panjang polong
dan berat polong. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang kambing
dengan dosis 160 g polibeg” memberikan pengaruh terbaik (erhadap seluruh peubah yang diamati.
Perlakuan pupuk fosfat dengan dosis 1,87 g polibeg™ pupuk TSP memberikan pengaruh terbaik terhadap
seluruh peubah kecuali jumiah polong. Perlakuan kombinasi pupuk kandang kambing dengan dosis 160 g
polibeg™ dan pupuk fosfat dengan dosis 1,87 g polibeg”' memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah
polong kacang buncis varietas Balitsa-1.

Kata Kunei : Kacang buncis, Pupuk kandang kambing, pupuk fosfat
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The Effects of Combination of Goat Manure and Phosphate Fertilizers on The Growth and Yield of
Kidney Beans (Phaseolus vulgaris 1..)

| - Astri Viona', Maria Fitriana’, Firdaus Sulaiman’
Mahasiswa Program Studi Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Pertanian
: Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Mosen Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
J1. Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan llir 30662
Sumatera Selatan

ABSTRACT

The research aimed to determine the effect of the combination of goat manure and phosphate

fertilizer on the growth and yield of kidney beans. The research was conducted at Sekojo area,
Palembang, South Sumatra from July to October 2020, The seeds used in this research were the seeds of
the upright type of Balitsa-1 variety. The method used was Factorial Randomized Block Design (FRBD)
which consists of two factors. The first factor was goat manure which consisted of 3 levels. namely K; =
= 120 g polybag ', K5 = 80 g pol yhag'l. The second factor, phosphate fertilizer or

160 g polybag™. K;
Py =83 kg ha phosphate fertilizer

equivalent to TSP fertilizer which consists of 3 levels of treatment:
(equivalent to 1.44 g TSP fertilizer), P2 108 kg ha'' phosphate (equivalent to 1.87 g TSP fertilizer). P3 =
133 kg ha’' phosphate (equivalent to 2.31 g TSP fertilizer). The variables observed included plant height.
of dead pods, harvest time, number of

number of leaves. flowering time, number of flowers, number
160 g polybag™ had

pods, pod length and pod weight. The results showed that goat manure with a dose of
variables. Phosphate fertilizer with a dose of 1.87 g polybag™ gave the best effect on
of pods. Combination treatment of goat manure at a dose of 160 g
2 pulyhsg" gave the best effect on the number of

the best effect on all
all variables except the number
pnlyhag" and phosphate fertilizer at a dose of 1.87

beans pods of the Balitsa-1 variety.

Keywords : Kidney Beans, Goal Manure, and Phosphate Fertilizer

Pembimbing 1 Pembimbing 11

Mol -

Dr. Ir. Firdaus Sulaiman, M. Si.

Dr. Ir. Maria Fitriana, M. Sc.
NIP. 195605111984032002 NIP. 195 8201986021001

Mengetahui:
Ketua Program Studi Agrockoteknologi,

Dr. Ir. Munandar; I'w;. TEgr_:—-

NIP. 196012071985031005




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sayur kacang-kacangan merupakan sumber protein nabati yang
sangat digemari oleh masyarakat karena mengandung vitamin A, B dan C salah
satu contohnya yaitu kacang buncis. Kacang buncis (Phaseolus wvulgaris L.)
merupakan tanaman semusim atau hortikultura yang dimanfaatkan untuk pangan
pada bagian polongnya. Kacang buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan
sayuran yang berpotensi ekonomi tinggi karena mempunyai peluang pasar yang
cukup luas, baik di dalam maupun di luar negeri (Pay dan Nubatonis, 2017).
Menurut Wirakusumah (1994) dalam Cahyono (2007) kandungan gizi kacang
buncis yang cukup tinggi dimana memiliki kalori 35 kal, protein 2,4 g, lemak 0,2
g, karbohidrat 7,7 g, kalsium 6,5 g, fosfor 4,4 g, serat 1,2 g, bes 1,1 g, vitamin A
630,0 s, vitamin B1 0,08 mg, vitamin B2 0,1 mg, vitamin B3 0,7 mg, vitamin C
19,0 mg, ar 89 g. Sdain itu, buncis bermanfaat untuk melancarkan sistem
pencernaan, menstimulasi sistem kekebalan tubuh secara alami, menetralkan gula
darah dan mencegah kanker usus besar serta mampu memperkecil resiko terkena
kanker ganas (Dugjaet al., 2013)

Di Indonesia pada tahun 2018, produks kacang buncis sebesar 304.445
ton lalu pada tahun 2019 produksi buncis sebesar 299.311 ton yang menunjukkan
bahwa produksi kacang buncis di Indonesia menurun dari tahun sebelumnya
(BPS, 2019). Tingginya minat masyarakat terhadap sayuran kacang buncis
menyebabkan petani melakukan peningkatan produksi. Salah satu upaya untuk
memenuhi permintaan yang terus meningkat dilakukan usaha-usaha perbaikan
dalam teknik budidaya. Pemupukan ialah salah satu cara untuk meningkatkan
hasil panen. Pupuk berperan dalam menyediakan unsur hara yang tidak tersedia di
dalam tanah namun sangat dibutuhkan oleh tanaman. Berdasarkan kandungannya,
pupuk terbagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Salah satu
contoh pupuk organik yaitu pupuk kandang kambing.

Penggunaan pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kandungan
bahan organik dan nilai kapasitas tukar kation dalam tanah sehingga dapat
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meningkatkan efisiens pemupukan dan dapat memperbaiki struktur tanah
sehingga unsur hara yang terikat di dalam tanah dapat dimanfaatkan oleh tanaman
(Styaningrum et al., 2013). Pupuk kandang kambing mampu meningkatkan
produksi kacang buncis karena memiliki kandungan unsur hara makro maupun
mikro (Rihana et al., 2013). Pupuk kotoran kambing juga berfungs untuk
meningkatkan daya menahan air, mengandung mikroorganisme tanah yang dapat
mensintesa senyawa tertentu yang bermanfaat bagi tanaman. Unsur N yang
terkandung pada pupuk kandang kambing mendorong pertumbuhan organ-organ
yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun (Styaningrum et al., 2013).

Selain pupuk kandang kambing, pemberian pupuk fosfat dengan dosis dan
waktu yang tepat dapat memperkuat batang dan cabang, meningkatkan jumlah
polong, tinggi tanaman, bobot polong, jumlah daun dan luas daun, metabolisme,
dan berat hiji, sehingga menghasilkan biji-biji buncis yang baik untuk benih.
Pemberian fosfat pada tanaman buncis dapat meningkatkan produksi polong
(Mitra et al., 1990). Gavras (1990) menyatakan bahwa pupuk yang mengandung
fosfor telah terbukti efektif dalam hal perkembangan akar pada tahap pertama
pertumbuhan dan setelah itu mereka memiliki efek positif pada hasil polong dan
kualitas kacang buncis. Munawar (2011) yang menyatakan bahwa fungs paling
esensial fosfat adalah keterlibatan dalam penyimpanan dan transfer energi di
dalam tanaman. Fosfor merupakan bagian penting dalam proses fotosintesis dan
metabolisme karbohidrat, pembentukan intisel, pembelahan dan perbanyakan sel.

Untuk mengefisienkan pemupukan secara optimal maka pentingnya
memberikan pupuk sesuai kebutuhan tanaman (Kusmanto, 2010). Pertumbuhan
dan hasil tanaman buncis yang maksimal didapatkan pada jarak tanam 20 cm x 40
cm (Missa, 2018). Pemberian dosis optimal pupuk kandang kambing sebanyak 15
ton ha* (Hadi et al., 2015) dan pupuk fosfat sebanyak 108 kg ha* (Handriatni dan
Jazilah, 2008)

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinas dosis terbaik antara
pupuk kandang kambing dan pupuk fosfat terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kacang buncis.
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1.3 Hipotesis

Diduga pada pemberian kombinasi pupuk kandang kambing dengan
takaran 15 ton ha* atau setara dengan 120 g per polibeg dan pupuk TSP dengan
takaran 1,87 g per polibeg adalah perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan dan

hasil produksi tanaman kacang buncis.
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